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Abstract: This study aims to analyze the role of sharia-based management in improving the quality of 

early childhood learning at Tadika Al Fikh Orchard, Malaysia. The research employed a qualitative 

descriptive approach using observation, interviews, and documentation techniques. The findings 

indicate that the implementation of sharia management principles tauhid, trustworthiness (amanah), 

justice, deliberation (musyawarah), and excellence (ihsan) serves as a foundational framework for 

learning integrated into the planning, implementation, and evaluation of instructional processes. Sharia-

based management contributes to improving learning quality through systematic instructional planning, 

professional teacher management, and the creation of a conducive and Islamic learning environment. 

Therefore, sharia-based management is proven to be an effective strategic approach in enhancing 

learning quality and fostering Islamic character development in early childhood education. 

Keywords: Sharia Management; Learning Quality; Early Childhood Education. 

 

Abstrak: Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis peran manajemen syariah secara komprehensif 

dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran anak usia dini di Tadika Al Fikh Orchard Malaysia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, di mana pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip manajemen syariah seperti tauhid, amanah, keadilan, musya-

warah, dan ihsan menjadi landasan pembelajaran yang terintegrasi pada aspek perencanaan, implemen-

tasi, dan evaluasi pembelajaran. Manajemen syariah berperan dalam meningkatkan kualitas pembelaja-

ran melalui sistem pengelolaan pendidik yang profesional dan berlandaskan nilai-nilai Islami, 

perencanaan yang sistematis, serta lingkungan belajar yang kondusif dan bernilai Islami. Dengan 

demikian, manajemen syariah efektif sebagai pendekatan strategis dalam meningkatkan mutu pembela-

jaran dan pembentukan karakter Islami anak usia dini. 

Kata kunci: Manajemen Syariah; Mutu Pembelajaran; Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan Islam, manajemen syariah merupakan pendekatan strategis 
yang mengintegrasikan prinsip Al-Qur’an dan Sunnah ke dalam sistem administrasi lembaga 
sebagai landasan moral dan spiritual dalam seluruh proses pendidikan. Prinsip transparansi, 
akuntabilitas, keadilan, amanah, dan musyawarah menjadikan manajemen syariah berbeda 
secara fundamental dari manajemen konvensional yang cenderung bersifat materialistik, serta 
memiliki relevansi untuk diterapkan pada pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada 
keseimbangan pengembangan aspek intelektual dan spiritual anak [2]. 

 
Pendidikan anak usia dini pada fase golden age memerlukan sistem manajemen yang ter-

arah, profesional, dan berbasis nilai untuk mendukung pembentukan karakter dan kompe-
tensi anak secara holistik. Perbandingan antara Indonesia dan Malaysia menunjukkan bahwa 
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meskipun memiliki kesamaan tujuan dalam mempersiapkan anak memasuki jenjang 
pendidikan formal, perbedaan kebijakan kurikulum dan sistem implementasi menuntut 
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islami 
dalam pengelolaan kelembagaan dan praktik pembelajaran secara kontekstual [29]. Dengan 
demikian, pengelolaan pendidikan anak usia dini memerlukan pendekatan manajerial yang 
tidak hanya menekankan efektivitas teknis, tetapi juga berorientasi pada penguatan nilai dan 
pembentukan karakter. 

 
Kurikulum Standard Prasekolah Kebangsaan (KSPK) di Malaysia menyediakan kerangka 

yang terstruktur dan seragam, yang dapat diperkuat melalui penerapan manajemen syariah 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Tadika Al Fikh Orchard 
sebagai lembaga PAUD Islam di Malaysia menunjukkan komitmen dalam menerapkan prinsip 
manajemen syariah melalui pengelolaan pembelajaran yang sesuai dengan tuntunan KSPK. 
Lembaga ini menekankan pengembangan holistik anak yang mencakup aspek akademik, 
spiritual, sosial, dan karakter [17]. 

 
Dalam penerapan manajemen bisnis syariah, Tadika Al Fikh Orchard tidak hanya 

mengelola lembaga secara administratif dan finansial, tetapi juga membangun sistem pengel-
olaan yang berorientasi pada nilai Islam seperti amanah, tauhid, adil dan bertanggung jawab. 
Nilai budaya tersebut dapat diterjemahkan ke dalam praktik manajerial berupa konsistensi 
dalam perencanaan program pembelajaran, ketahanan lembaga dalam menghadapi perubahan 
pembelajaran era digital, serta kemampuan berinovasi tanpa meninggalkan identitas pendidi-
kan Islam. Sejalan dengan temuan [5]. Integrasi nilai budaya Melayu dan manajemen bisnis 
syariah dapat memperkuat mutu pembelajaran anak usia dini melalui proses pembelajaran 
yang lebih terarah, lingkungan belajar yang stabil dan adaptif, serta pembentukan karakter 
anak yang kuat sejak dini, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam di Tadika Al Fikh Orchard. 

 
Pendidikan anak usia dini merupakan fase fundamental yang berperan penting dalam 

proses pembentukan karakter, sikap, serta dasar kemampuan belajar anak. Mutu pembelajaran 
pada jenjang ini tidak semata-mata ditentukan oleh kegiatan belajar di kelas, melainkan juga 
dipengaruhi oleh sistem pengelolaan lembaga pendidikan. Pengelolaan PAUD memerlukan 
pendekatan manajemen yang terencana dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan memberikan kontribusi penting terhadap pen-
ingkatan mutu pembelajaran. Hal tersebut selaras dengan temuan [14]. yang menyatakan 
bahwa manajemen pendidikan dilaksanakan secara sistematis berkontribusi terhadap pening-
katan proses pembelajaran.  

2. Kajian Pustaka 

2.1 Konsep Manajemen Syariah Dalam Pendidikan 

 Manajemen syariah merupakan sistem pengelolaan organisasi yang berlandaskan pada 
nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Konsep ini menekankan prinsip 
tauhid, amanah, keadilan, musyawarah, serta ihsan sebagai landasan utama dalam setiap ak-
tivitas manajerial. Dalam konteks lembaga pendidikan, manajemen syariah tidak hanya berori-
entasi pada efektivitas administrasi, tetapi juga pada pembentukan budaya organisasi yang 
bermoral, religius, dan berorientasi pada kemaslahatan umat[ 2]. 

 Manajemen syariah dalam lembaga pendidikan menempatkan nilai spiritual sebagai inti 
dalam proses pengelolaan, sehingga seluruh kebijakan dan aktivitas pendidikan diarahkan un-
tuk membentuk insan yang berakhlak mulia. Penerapan manajemen syariah menuntut adanya 
integrasi antara aspek profesionalisme dengan tanggung jawab moral, sehingga pengelolaan 
lembaga tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian target akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter Islami [4]. 

 Sejalan dengan itu [8] menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam manajemen 
pendidikan dapat meningkatkan tata kelola lembaga melalui penguatan budaya kerja yang ju-
jur, transparan, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, manajemen syariah memiliki rele-
vansi yang kuat untuk diterapkan pada lembaga pendidikan anak usia dini, mengingat fase ini 
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merupakan tahap awal pembentukan kepribadian dan karakter anak. 
 

2.2 Mutu Pembelajaran Anak Usia Dini 

Mutu pembelajaran anak usia dini merupakan proses pendidikan yang mencakup 
perencanaan pembelajaran, kompetensi pendidik, metode pembelajaran, lingkungan belajar, 
serta sistem evaluasi yang digunakan. Mutu pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil belajar 
anak, tetapi juga dari proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak [25]. 

 Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam membentuk dasar kecer-
dasan, sikap, serta karakter anak pada masa golden age. Pembelajaran pada jenjang PAUD san-
gat menentukan perkembangan sosial, emosional, dan spiritual anak di masa mendatang. Oleh 
karena itu, diperlukan sistem pengelolaan pembelajaran yang terstruktur, profesional, dan ber-
basis nilai agar tujuan pendidikan anak usia dini dapat tercapai secara optimal [16]. 

 Manajemen pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis memiliki kontribusi signif-
ikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana lembaga pendidikan dikelola, termasuk da-
lam hal perencanaan program, pengelolaan guru, serta pengawasan pelaksanaan pembelajaran 
[14]. 

2.3 Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Nilai Islam 

 Pendidikan anak usia dini berbasis Islam menekankan pengembangan aspek intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual secara seimbang. Mengemukakan bahwa pendidikan Islam 
anak usia dini harus menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak, serta adab melalui pembiasaan 
yang dilakukan secara konsisten [12]. Pendidikan pada tahap ini tidak hanya berfokus pada 
kemampuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian Islami. 

 Internalisasi nilai-nilai syariah sejak usia dini merupakan fondasi penting dalam mem-
bentuk generasi yang berintegritas dan berakhlak mulia [10]. Oleh karena itu, lembaga pen-
didikan anak usia dini perlu mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aktivitas pem-
belajaran, baik melalui kurikulum, metode mengajar, maupun budaya sekolah. 

 Dalam konteks pendidikan di Malaysia, implementasi Kurikulum Standard Prasekolah 
Kebangsaan (KSPK) memberikan kerangka pembelajaran yang terstruktur bagi lembaga 
PAUD. Namun demikian, penerapan kurikulum tersebut perlu diperkuat dengan pendekatan 
nilai-nilai Islam agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal [17]. 

3. Metode yang Diusulkan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini untuk menghasilkan pemahaman mendalam mengenai penerapan 
manajemen syariah dalam meningkatkan mutu pembelajaran anak usia dini di Tadika Al Fikh 
Orchard. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali secara komprehensif 
makna dan praktik penerapan prinsip tauhid, amanah, keadilan, musyawarah, dan ihsan dalam 
kegiatan pembelajaran serta tata kelola lembaga, sebagaimana dipersepsikan oleh kepala 
sekolah, guru, dan orang tua. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri 
atas 1 kepala sekolah, 4 guru kelas, dan 3 orang tua peserta didik. Informan dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam 
pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

 Data penelitian diperoleh dari sumber data primer dan sekunder yang dipilih secara 
selektif agar relevan dengan fokus kajian. Data primer dikumpulkan melalui observasi 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran dan pengelolaan lembaga, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, 
jurnal ilmiah, literatur akademik, serta regulasi pemerintah yang mencakup aspek pendidikan 
anak usia dini dan pengembangan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai keagamaan. 
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 Teknik analisis data menggunakan model interaktif [20] yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul diseleksi dan diklasifikasikan 
sesuai dengan fokus penelitian, selanjutnya disajikan dalam bentuk deskripsi naratif untuk 
memudahkan penarikan makna. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan member check untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Manajemen Syariah Sebagai Landasan Pengelolaan Pembelajaran 
 Manajemen syariah merupakan sistem pengelolaan dengan nilai-nilai Islam yang 
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah, menekankan prinsip tauhid, amanah, keadilan, 
musyawarah, dan ihsan dalam setiap proses pengambilan keputusan. Dalam konteks 
pendidikan, manajemen syariah tidak hanya berperan sebagai kerangka administratif, 
melainkan juga berperan sebagai landasan moral dan spiritual yang mengarahkan seluruh 
aktivitas pembelajaran agar bernilai ibadah dan berorientasi pada kemaslahatan [8]. Oleh 
karena itu, proses pendidikan dipahami sebagai upaya holistik dalam membentuk kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan akhlak peserta didik secara seimbang. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen syariah di Tadika Al Fikh Orchard 
diterapkan sebagai kerangka nilai yang mengarahkan tata kelola pembelajaran. Pada tahap 
perencanaan, guru menyusun program pembelajaran secara sistematis dan memasukkan nilai 
tauhid serta pembiasaan adab ke dalam kegiatan harian. Pada tahap pelaksanaan, pendidik 
menjalankan pembelajaran secara disiplin dan bertanggung jawab sebagai wujud amanah, serta 
menampilkan keteladanan akhlak dalam interaksi pedagogis. Pada tahap evaluasi, sekolah 
melakukan peninjauan perkembangan anak secara berkala dan menguatkan perbaikan 
pembelajaran melalui komunikasi dan musyawarah bersama orang tua [8]. 

 Implementasi prinsip keadilan tercermin pada pemberian layanan pembelajaran yang 
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak secara proporsional. Sementara itu, 
prinsip ihsan mendorong pendidik untuk memberikan layanan terbaik melalui pembelajaran 
yang aktif, menyenangkan, dan bernilai Islami. Kombinasi prinsip tersebut memiliki 
kontribusi signifikan dalam peningkatan mutu pembelajaran melalui konsistensi proses, 
profesionalisme pendidik, dan terbentuknya iklim belajar yang kondusif [24]. Manajemen 
berbasis syariah menekankan tanggung jawab moral dan profesional dalam pelaksanaan tugas, 
sehingga berdampak pada efektivitas pengelolaan organisasi. Dalam konteks Tadika Al Fikh 
Orchard, nilai amanah tercermin dari kesungguhan guru dalam menjalankan perencanaan 
pembelajaran sesuai jadwal dan tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembelajaran juga 
mencerminkan penerapan manajemen syariah secara nyata. Dengan demikian, manajemen 
syariah berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk budaya belajar yang teratur dan 
bertanggung jawab. 

 Pada Tadika Al Fikh Orchard manajemen syariah sebagai fondasi pembelajaran dengan 
menginternalisasikan nilai tauhid dan akhlak dalam aktivitas harian anak. Pembiasaan ibadah, 
penanaman adab, serta integrasi nilai Islam dalam kegiatan bermain dan belajar menunjukkan 
bahwa manajemen syariah tidak hanya bersifat normatif, tetapi diterapkan secara kontekstual 
dan aplikatif. Pendekatan ini memiliki kesesuaian dengan pandangan [10] yang menegaskan 
bahwa internalisasi nilai syariah sejak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk 
karakter dan sumber daya manusia yang berintegritas. 

4.2 Peran Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

 Manajemen berkontribusi secara strategis terhadap peningkatan mutu pembelajaran 
dengan pengelolaan sumber daya pendidikan melalui perencanaan yang sistematis, 
terorganisir, dan dilaksanakan secara berkelanjutan. Mutu pembelajaran anak usia dini tidak 
hanya bergantung pada hasil belajar peserta didik, tetapi juga pada proses pembelajaran, 
termasuk perencanaan pembelajaran, kompetensi pendidik, lingkungan belajar, serta sistem 
evaluasi yang digunakan [25]). Oleh karena itu, efektivitas manajemen menjadi faktor kunci 
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dalam memastikan bahwa seluruh komponen pendidikan berfungsi secara optimal dan saling 
mendukung. 

 Dalam perspektif manajemen syariah, peningkatan mutu pembelajaran dilakukan melalui 
kepemimpinan yang berlandaskan keteladanan, pengawasan yang bersifat pembinaan, serta 
pengambilan keputusan yang mengedepankan nilai amanah dan keadilan. Prinsip ihsan 
mendorong pendidik untuk memberikan layanan pembelajaran terbaik, sedangkan prinsip 
akuntabilitas memastikan setiap program pendidikan dijalankan secara transparan dan 
bertanggung jawab. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan manajemen 
syariah berkontribusi langsung terhadap peningkatan proses perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dalam konteks lembaga pendidikan anak usia dini [7]. 

 Peran manajemen dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Tadika Al Fikh Orchard 
tercermin melalui pengelolaan kurikulum yang terstruktur, pembinaan guru secara 
berkelanjutan, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. Manajemen 
sekolah mengarahkan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang dirancang secara 
aktif, menyenangkan, dan berorientasi pada karakteristik perkembangan anak, sekaligus 
menanamkan nilai-nilai Islami yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas pembelajaran. 
Manajemen syariah di Tadika Al Fikh Orchard tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 
kualitas akademik anak, namun turut berkontribusi dalam penguatan pembentukan karakter 
dan spiritualitas sejak anak usia dini. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peran guru dapat 
menentukan mutu pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 
namun sekaligus berperan sebagai pembimbing yang menginternalisasi prinsip-prinsip 
keagamaan melalui pembiasaan dan keteladanan.  

 Mutu pembelajaran anak usia dini dapat ditingkatkan melalui pengelolaan alur 
pembelajaran harian yang terstruktur, konsisten, dan responsif terhadap kebutuhan 
perkembangan anak, termasuk dalam konteks pendidikan inklusif. Dalam kerangka 
manajemen syariah, pengaturan tahapan pembelajaran yang sistematis menjadi instrumen 
penting untuk memastikan proses belajar berjalan efektif sekaligus mengintegrasikan nilai-
nilai Islam melalui pembiasaan adab, kedisiplinan, dan penguatan karakter. Dengan demikian, 
manajemen syariah berperan sebagai landasan pengelolaan pembelajaran yang mendukung 
terciptanya pembelajaran secara holistik, tidak terbatas pada ranah akademik, tetapi juga 
mencakup perkembangan sosial dan spiritual anak [3]. 

 
 Selain itu, mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh capaian akademik, tetapi juga 
oleh keberhasilan lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai spiritual dan sosial secara 
terencana dan konsisten dalam proses pembelajaran. Integrasi nilai-nilai tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berkualitas harus mampu membentuk karakter, 
sikap, serta perilaku peserta didik melalui penguatan aspek religiusitas dan interaksi sosial yang 
positif. Penelitian ini didukung oleh temuan [21], yang menegaskan pentingnya integrasi 
kompetensi spiritual dan sosial dalam proses pembelajaran, sehingga mutu pembelajaran anak 
usia dini dapat meningkat secara holistik, kognitif, spiritual, dan sosial anak sesuai tujuan 
pendidikan Islam. 
 

4.3 Keterkaitan Manajemen Syariah Dengan Mutu Pembelajaran Anak Usia Dini 

 Mutu pembelajaran dalam lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh pengelolaan 
program yang terarah dan sistematis, terutama melalui optimalisasi potensi guru, potensi 
peserta didik, dukungan sarana prasarana, serta sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik dan potensi siswa. Keberhasilan pembelajaran memerlukan fungsi manajemen 
yang kuat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga kebijakan yang mendukung 
pencapaian visi dan misi lembaga. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, prinsip tersebut 
dapat diadaptasi melalui manajemen syariah yang menekankan pengelolaan pembelajaran 
secara amanah, terstruktur, dan berbasis prinsip-prinsip Islam, sehingga proses pembelajaran 
turut mengembangkan aspek non-akademik, tetapi juga dapat membentuk karakter, 
kemandirian, serta pembiasaan tanggung jawab pada anak sejak fase awal pertumbuhan [22]. 
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 Manajemen syariah memiliki kontribusi strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran 
melalui pengelolaan nilai-nilai Islam yang dilaksanakan secara terencana dan sistematis yang 
mencakup tahap perumusan program, implementasi pembiasaan, hingga evaluasi dalam 
rangka penguatan akhlak peserta didik, khususnya dalam ranah pendidikan anak usia dini. 
Pendekatan ini dapat diaktualisasikan melalui manajemen pembelajaran berbasis syariah yang 
menanamkan adab, kedisiplinan, pembiasaan ibadah, serta pengembangan perilaku sosial 
positif sejak tahap awal perkembangan, sehingga pembelajaran tidak hanya terukur dari 
capaian akademik, tetapi juga dari terbentuknya karakter anak secara holistik. Sejalan dengan 
itu, temuan sejumlah civitas akademik FAI UMSU [9], menunjukkan bahwa problem perilaku 
anak kerap dipengaruhi oleh lemahnya pembinaan karakter, sehingga lembaga pendidikan 
memerlukan sistem pendidikan karakter yang terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. 

 Penerapan nilai-nilai syariah dalam pengelolaan pembelajaran mendorong pendidik 
untuk melaksanakan tugas secara bertanggung jawab dan profesional, sehingga berdampak 
positif terhadap kegiatan belajar. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian terdahulu [27] 
yang menjelaskan bahwa integrasi nilai spiritual dalam manajemen pendidikan Islam mampu 
meningkatkan pembelajaran dan membentuk budaya kerja yang disiplin. Dalam praktiknya, 
penerapan manajemen syariah di Tadika Al Fikh Orchard membantu menciptakan proses 
pembelajaran yang terarah dan konsisten. Temuan penelitian ini mengindikasikan hubungan 
yang signifikan antara penerapan manajemen syariah dan mutu pembelajaran anak usia dini di 
Tadika Al Fikh Orchard. 

 Selain faktor internal sekolah, keterlibatan orang tua menjadi bagian penting dalam 
sistem pengelolaan pembelajaran. Sinergi sekolah dan orang tua memperkuat kesinambungan 
pendidikan antara lingkungan sekolah dan rumah, sehingga pembiasaan nilai dan 
perkembangan karakter anak lebih terjaga secara berkelanjutan. Selain itu, manajemen syariah 
tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga menjadi instrumen pembinaan mutu dan 
karakter pada tahap pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, proses pembelajaran anak usia 
dini di Tadika Al Fikh Orchard dapat dipahami sebagai hasil penerapan manajemen syariah 
yang mengarahkan pengelolaan lembaga secara terstruktur melalui perencanaan program, 
penguatan kompetensi pendidik, pemanfaatan sarana prasarana, serta strategi pembelajaran 
yang sesuai perkembangan anak, sehingga pembelajaran tidak semata-mata terlihat pada 
prestasi akademik, melainkan juga mencakup pengembangan karakter, disiplin, akhlak, dan 
keterampilan sosial secara menyeluruh. 

5. Perbandingan 

 Penelitian ini memiliki relevansi dengan studi sebelumnya yang membahas integrasi nilai 
Islam dalam manajemen pendidikan, seperti penelitian [8] yang menekankan pentingnya bu-
daya kerja Islami dalam tata kelola lembaga. Namun, penelitian ini secara khusus berfokus 
pada implementasi manajemen syariah dalam konteks pendidikan anak usia dini di Malaysia, 
khususnya pada Tadika Al Fikh Orchard. Berbeda dengan penelitian [25] yang menekankan 
manajemen pembelajaran dari aspek teknis pedagogis, penelitian ini menunjukkan bahwa pen-
dekatan manajemen syariah tidak hanya berdampak pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga 
pada pembentukan karakter Islami melalui internalisasi nilai tauhid, amanah, dan ihsan dalam 
praktik keseharian lembaga. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada pen-
guatan model manajemen berbasis nilai yang aplikatif dalam konteks PAUD Islam di Malay-
sia. 

6. Kesimpulan 

Manajemen syariah berperan sebagai landasan strategis dalam meningkatkan pembelaja-
ran anak usia dini karena mengintegrasikan nilai tauhid, amanah, keadilan, musyawarah, dan 
ihsan ke dalam seluruh proses pengelolaan pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
manajemen syariah tidak hanya berfungsi administratif, tetapi membentuk orientasi pembela-
jaran yang holistik dengan menyeimbangkan pengembangan intelektual, spiritual, dan karakter 
anak. Peran manajemen syariah dalam peningkatan mutu pembelajaran tercermin melalui 
perencanaan pembelajaran yang sistematis, pengelolaan pendidik yang profesional, serta pen-
ciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan bernilai Islami. Mutu pembelajaran tidak semata 
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diukur dari capaian akademik, tetapi dari proses pembelajaran yang menanamkan adab, 
tanggung jawab, dan keteladanan dalam interaksi pedagogis. 

 Hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi prinsip manajemen syariah di Tadika 
Al Fikh Orchard bersifat aplikatif dan efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran anak 
usia dini. Melalui kepemimpinan berbasis nilai Islam dan pembinaan guru yang berkelanjutan, 
manajemen syariah berfungsi sebagai pendekatan strategis yang tidak hanya berfokus pada 
peningkatan kualitas pembelajaran serta mendukung pembinaan akhlak dan karakter Islami 
anak sejak masa prasekolah. Pada Tadika Al Fikh Orchard mutu pembelajaran anak usia dini 
tercermin dari proses pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan berkesinambun-
gan. 

 Dengan demikian, manajemen berbasis syariah berkontribusi secara penting terhadap 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Tadika Al Fikh Orchard. Penerapan manajemen 
syariah tidak hanya terbatas pada aspek administratif lembaga, tetapi menjadi dasar nilai yang 
mengarahkan seluruh proses pendidikan. Nilai-nilai Islam seperti amanah, tanggung jawab, 
keadilan, dan musyawarah diterapkan secara nyata dalam perencanaan, pelaksanaan, serta 
evaluasi pembelajaran, sehingga seluruh kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan 
pendidikan anak usia dini berbasis Islam.  
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